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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 

menurunnya kinerja keuangan serta menganalisis upaya-upaya apa yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan pada unit usaha Koperasi 

Pengerajin Perak Celuk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang ditinjau dari 

segi likuiditas dalam kriteria tidak baik karena overlikuid. Hal tersebut disebabkan 

oleh ketidakmampuan koperasi dalam mengelola aset lancar. Sementara itu, tingkat 

solvabilitas koperasi termasuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan 

perkembangan rasio profitabilitas dalam kondisi tidak baik yang disebabkan oleh 

modal belum dikelola secara efektif, penurunan penjualan yang signifikan, 

kurangnya efisiensi biaya, terjadi kehilangan sejumlah kas akibat kelalaian 

pengelola keuangan, serta banyak persediaan berupa sembako yang kadaluarsa 

setelah dilakukan stock opname. Perkembangan rasio aktivitas koperasi mengalami 

penurunan. Penurunan ini disebabkan oleh piutang tertagih sedikit dan persediaan 

yang lama menumpuk di gudang. Upaya-upaya yang sebaiknya dilakukan oleh 

koperasi untuk meningkatkan kinerjanya yaitu dengan mengelola aset dan modal 

dengan baik, merekrut tenaga pengelola keuangan baru, menerapkan kebijakan 

piutang yang lebih ketat, serta mengontrol pembelian persediaan untuk 

menghindari persediaan yang tertimbun. 

Kata kunci: kinerja keuangan, analisis rasio keuangan, likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, aktivitas 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the factors causing the decline in 

financial performance and to analyze what efforts can be made to improve the 

financial performance of Koperasi Pengerajin Perak Celuk business unit. 

The results of the study indicate that the financial performance in terms of 

liquidity in the criteria not good because it is overliquid. This is caused by the 

inability of cooperatives in managing current assets. Meanwhile, the solvency rate 

of the cooperative is in the very good criteria. Based on the development of 

profitability ratios in a bad condition caused by capital not being managed 

effectively, a significant decline in sales, lack of cost efficiency, there was a loss of 

cash due to the negligence of the financial manager, as well as a lot of inventory in 

the form of basic necessities that expired after a stock take was carried out. The 

development of the cooperative activity ratio has decreased. This decrease was due 

to the low collection of receivables and the old inventory piling up in the warehouse. 

Efforts that should be made by cooperatives to improve their performance are by 

managing assets and capital well, recruiting new financial managers, implementing 

stricter accounts receivable policies, and controlling inventory purchases to avoid 

stockpiled inventory. 

Keywords: financial performance, financial ratio analysis, liquidity, solvency, 

profitability, activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia usaha 

nasional. Keberadaan serta peranan koperasi sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi merupakan 

badan usaha yang terdiri dari orang perseorangan atau badan hukum koperasi 

yang kegiatannya berlandaskan asas koperasi serta sebagai gerakan ekonomi 

kerakyatan berdasarkan asas kekeluargaan. 

Keunikan yang dimiliki koperasi adalah menjunjung asas kekeluargaan 

serta mempunyai tujuan yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, karena koperasi merupakan salah 

satu penggerak pertumbuhan ekonomi yang berbasis ekonomi kerakyatan. 

Koperasi umumnya dikendalikan bersama oleh semua anggotanya, dengan hak 

suara yang sama untuk setiap keputusan yang dibuat oleh koperasi. Hasil usaha 

yang diperoleh koperasi, yang disebut sisa hasil usaha, biasanya ditentukan 

berdasarkan andil anggota dalam koperasi (Priliandani dkk, 2018). Peran 

koperasi sebagai roda perekonomian nasional sangatlah penting, sebab 

koperasi sebagai badan usaha yang menjalankan kegiatan usaha dan pelayanan 

untuk membantu memperbaiki perekonomian anggota koperasi maupun 

masyarakat. Kegiatan usaha pada koperasi dapat berupa pelayanan kebutuhan 

keuangan, kegiatan pemasaran, atau kegiatan lainnya. Namun tidak dapat 
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dipungkiri, tentunya masih terdapat berbagai permasalahan yang menjadi 

hambatan berkembangnya koperasi saat ini. Sehingga tujuan bersama koperasi 

untuk mensejahterakan anggota belum dapat diwujudkan. 

Koperasi yang mengalami permasalahan salah satunya adalah Koperasi 

Pengerajin Perak Celuk (KPPC) yang berlokasi di Desa Celuk, Kabupaten 

Gianyar. Menurut Febrianka (2016) koperasi yang bergerak di bidang simpan 

pinjam dan koperasi penjualan atau pemasaran merupakan jenis koperasi yang 

menjadi pilihan favorit bagi masyarakat di Indonesia. Sama halnya dengan 

Koperasi Pengerajin Perak Celuk. Awal terbentuknya koperasi ini, hanya 

berupa unit toko yang menyediakan kebutuhan peralatan dan perlengkapan 

perak, perak murni, serta sembako. Selanjutnya, Koperasi Pengerajin Perak 

Celuk berkembang dengan menambah unit usaha simpan pinjam. Penelitian ini 

dilakukan pada koperasi unit usaha toko. 

Sebagai upaya untuk mewujudkan cita-cita koperasi, khususnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, maka perlu dilakukan 

penilaian terhadap kinerja manajemen yang dilakukan oleh koperasi. Kinerja 

yang baik akan dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan koperasi. 

Kinerja merupakan gambaran pencapaian yang dicapai perusahaan dalam 

kegiatan operasionalnya dan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya (Hariadi dkk, 2011). Oleh 

sebab itu, kinerja merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan oleh 

koperasi, terutama kinerja keuangan. Analisis laporan keuangan adalah salah 

satu cara untuk menilai kinerja keuangan terutama analisis laporan posisi 
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keuangan dan laba rugi atau pada koperasi yang disebut laporan perhitungan 

hasil usaha. 

Berikut merupakan tabel yang memuat laporan perhitungan hasil usaha 

Koperasi Pengerajin Perak Celuk unit usaha toko pada tahun 2019, 2020, dan 

2021. 

Tabel 1.1 

Laporan Perhitungan Hasil Usaha Koperasi Pengerajin Perak Celuk 

Unit Usaha Toko Tahun 2019, 2020, dan 2021 (Dalam Rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 

Pendapatan     

Operasional 13.516.701.728  1.785.812.839  774.513.120  

Non Operasional 23.693.643  13.071.967  10.360.364  

Total Pendapatan 13.540.395.371  1.798.884.805  784.873.484  

Harga Pokok Penjualan (13.373.581.019) (1.702.310.306) (710.908.900) 

Laba Kotor 166.814.353  96.574.500  73.964.584  

Biaya    

Operasional 135.321.931  109.224.670  199.578.751  

Non Operasional 22.005.320  1.172.573  708.152  

Total Biaya (157.327.251) (110.397.243) (200.286.903) 

SHU 9.487.102  (13.822.744) (126.322.319) 

Penurunan SHU  (23.309.846) (112.499.575) 

Persentase Penurunan SHU 246% 814% 
Sumber: Lampiran 1, lampiran 2, dan lampiran 3 (data diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa pendapatan yang 

diperoleh koperasi terus menurun dan total biaya mengalami fluktuasi yang 

mana pada tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan sebesar 

Rp46.930.007,00. Walaupun pada tahun 2020 biayanya menurun, namun 

koperasi harus menanggung kerugian yang diakibatkan oleh total pendapatan 

yang menurun drastis. Tahun 2021 pendapatan juga menurun drastis yang 

diikuti dengan meningkatnya biaya sebesar Rp89.889.659,00 dari tahun 2020. 
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Hal tersebut mengakibatkan menurunnya sisa hasil usaha pada tahun 2021 

yang sangat signifikan. 

Sisa hasil usaha dari tahun 2020 ke 2021 terus mengalami penurunan. 

Bahkan pada tahun 2020 dan 2021 sisa hasil usaha dalam keadaan minus. 

Penurunan yang terjadi dari tahun 2019 ke 2020 yaitu sebesar 246% dan dari 

tahun 2020 ke 2021 sebesar 814%. Penurunan jumlah sisa hasil usaha ini 

mencerminkan adanya permasalahan dalam kinerja keuangan koperasi. Hasil 

wawancara dengan staf accounting di koperasi ini, kerugian yang signifikan 

terjadi pada tahun 2021, salah satu penyebabnya adalah karena banyaknya 

persediaan yang out of date/ expired. Hal tersebut menandakan bahwa 

perputaran persediaan sangat rendah, sehingga persediaan menumpuk dalam 

jangka waktu yang lama. Menurut Kasmir (2016:180) perputaran persediaan 

ini termasuk ke dalam rasio aktivitas yang digunakan untuk mengetahui rata-

rata hari persediaan tersimpan di gudang. Semakin kecil rasio ini menandakan 

semakin rendah perputaran persediaan, yang berarti perusahaan bekerja tidak 

efisien atau tidak produktif. Hal ini akan berdampak pada kinerja keuangan 

perusahaan karena artinya perusahaan belum mengoptimalkan penggunaan 

aset yang dimiliki. 

Atas permasalahan tersebut, tentunya berdampak pada kinerja 

keuangan koperasi yang dapat menghambat tercapainya tujuan untuk 

mensejahterakan anggota koperasi. Walaupun mencari keuntungan bukanlah 

tujuan utama koperasi, namun kegiatan usaha yang dikelola koperasi harus 

mampu memperoleh SHU yang layak agar koperasi dapat mempertahankan 
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kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja keuangan pada unit 

usaha toko Koperasi Pengerajin Perak Celuk. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai kinerja 

keuangan adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan bersifat 

komprehensif karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan asetnya dan dapat mengukur tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan (Turang, 2012).  

Analisis rasio keuangan adalah alat analisis kinerja perusahaan yang 

dapat menjelaskan berbagai hubungan keuangan dan indikator yang dapat 

menunjukkan perubahan kondisi keuangan dan membantu menggambarkan 

tren perubahan tersebut (Fahmi, 2017:45). Analisis rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas dapat melihat kemampuan 

suatu koperasi untuk memenuhi kewajibannya dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya. Analisis rasio solvabilitas dilakukan untuk menilai 

kemampuan koperasi untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek dan 

jangka panjang. Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa efisien suatu 

koperasi memberikan manfaat atas modal yang ditanamkan oleh para 

anggotanya atau dapat dikatakan menyangkut kemampuan koperasi 

menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio aktivitas mengukur kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan penjualan, penagihan piutang dan pemanfaatan 
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aset yang dimiliki. Keempat rasio ini memiliki hubungan yang erat dengan 

kinerja keuangan koperasi.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka akan dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penyebab menurunnya kinerja keuangan pada 

Koperasi Pengerajin Perak Celuk unit usaha toko dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor Penyebab Menurunnya Kinerja Keuangan pada Unit Usaha 

Koperasi Pengerajin Perak Celuk Periode 2019-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok 

permasalahan adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab menurunnya kinerja 

keuangan pada Unit Usaha Koperasi Pengerajin Perak Celuk? 

2. Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan pada Unit Usaha Koperasi Pengerajin Perak Celuk? 

C. Batasan Masalah 

Atas pertimbangan efisiensi agar pembahasan dari penelitian tidak 

meluas cakupannya, maka dalam penelitian ini diberi batasan masalah, yaitu 

kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan analisis rasio sebagai 

berikut: 

1. Rasio likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 
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2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

b. Return on Assets (ROA) 

c. Return on Equity (ROE) 

4. Rasio Aktivitas 

c. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

d. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

e. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah 

sebelumnya, tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain: 

a. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja 

keuangan pada Unit Usaha Koperasi Pengerajin Perak Celuk. 

b. Untuk menganalisis upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan pada Unit Usaha Koperasi Pengerajin 

Perak Celuk. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan serta wawasan bagi peneliti maupun 

pihak lain mengenai analisis faktor-faktor penyebab menurunnya 

kinerja keuangan unit usaha koperasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis berkenaan dengan faktor-faktor penyebab menurunnya 

kinerja keuangan unit usaha koperasi. Selain itu, penelitian ini 

merupakan media untuk belajar memecahkan masalah secara ilmiah 

dan memberikan sumbangan pemikiran dengan menerapkan teori 

yang telah didapatkan selama masa perkuliahan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan, memberikan sumbangan 

pemikiran, dan menambah literatur kepustakaan Politeknik Negeri 

Bali yang dapat digunakan sebagai pembanding atau tambahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 

3) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi 

pengurus atau pengelola Koperasi Pengerajin Perak Celuk, untuk 
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mendapatkan gambaran kinerja koperasi yang menyeluruh dari 

aspek keuangan koperasi. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan petunjuk agar dapat mengambil tindakan atau 

keputusan manajerial yang tepat dalam upaya meningkatkan kinerja 

keuangan koperasi kedepannya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor Penyebab Menurunnya Kinerja Keuangan 

a. Rasio Likuiditas 

Kinerja koperasi dari segi rasio likuiditas dalam kriteria tidak baik 

karena dilihat dari nilai current ratio dan cash ratio yang nilainya 

terlalu tinggi atau overlikuid. Penyebab tingginya rasio likuiditas 

karena ketidakmampuan koperasi dalam memaksimalkan penggunaan 

aset lancar untuk dikonversikan menjadi laba. Faktor lainnya yaitu 

karena kecilnya jumlah piutang yang tertagih serta meningkatnya 

pelunasan utang lancar. 

b. Rasio Solvabilitas 

Tingkat solvabilitas koperasi dilihat dari debt to asset ratio dan 

debt to equity ratio termasuk dalam kriteria sangat baik yang 

menunjukkan bahwa koperasi mampu memenuhi seluruh kewajiban 

atau utangnya. 

c. Rasio Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas perusahaan dalam kondisi tidak baik karena 

koperasi mengalami penurunan kinerja dalam menghasilkan laba. Hal 

ini dilihat dari menurunnya  rasio Net Profit Margin, Return On Asset, 
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dan Return On Equity setiap tahunnya. Penurunan profitabilitas ini 

disebabkan oleh modal yang ditanamkan belum dikelola secara efektif 

sehingga mempengaruhi tingkat pengembalian, penurunan penjualan 

yang signifikan, kurangnya efisiensi biaya dalam memperoleh laba, 

terjadi kehilangan sejumlah kas akibat kelalaian pengelola keuangan, 

serta banyak persediaan berupa sembako yang kadaluarsa setelah 

dilakukan stock opname. 

d. Rasio Aktivitas 

Tingkat aktivitas perusahaan dalam kondisi tidak baik karena 

perusahaan mengalami penurunan kinerja dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan penjualan. Hal ini dilihat dari rasio perputaran piutang 

(receivable turn over), perputaran persediaan (inventory turn over), dan 

perputaran total aset (total asset turn over) yang mengalami penurunan 

setiap tahunnya. Penurunan kinerja ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu piutang tertagih sedikit karena masih banyak yang belum dilunasi 

dalam jangka waktu yang lama, persediaan yang lama menumpuk di 

gudang, serta penggunaan aset yang tidak optimal dalam menghasilkan 

penjualan. 

2. Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan 

a. Rasio Likuiditas 

1) Mengoptimalkan penggunaan aset lancar terutama kas dan setara 

kas agar tidak menganggur untuk mengatasi overlikuid. Koperasi 

dapat memanfaatkan dana yang menganggur untuk melakukan 
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promosi sehingga penggunaan aset lancar lebih produktif dan dapat 

menghasilkan penjualan yang lebih besar. 

2) Pembelian persediaan yang selama ini dilakukan secara tunai dapat 

disiasati dengan pembelian secara kredit, namun dengan catatan 

utang usaha tersebut dibayar secara teratur. 

b. Rasio Solvabilitas 

Tingkat solvabilitas koperasi sudah dalam kriteria sangat baik, 

karena mampu melunasi seluruh utangnya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Namun, koperasi harus mempertimbangan untuk 

memiliki utang jangka panjang sebab terdapat keuntungan yang dapat 

dirasakan yaitu saat memiliki utang, koperasi tetap dapat menggunakan 

aset untuk keperluan operasional sebagai jaminan. Hal ini akan menjadi 

keuntungan bagi koperasi yang ingin mengambil utang jangka panjang, 

karena tetap dapat mengembangkan kegiatan usaha dengan 

memanfaatkan aset jaminan. 

c. Rasio Profitabilitas 

1) Untuk meningkatkan profitabilitas dapat diupayakan dengan 

menekan biaya-biaya kegiatan operasional. 

2) Modal yang dimiliki digunakan dengan lebih baik untuk 

memperoleh penjualan. 

3) Merekrut tenaga pengelola keuangan atau manajer keuangan baru 

yang kompeten, profesional, dapat bekerja dengan jujur, dan mau 
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bekerja keras sehingga aktivitas operasional koperasi dapat berjalan 

secara efektif dan memberikan keuntungan yang maksimal. 

d. Rasio Aktivitas 

1) Menerapkan kebijakan piutang yang lebih ketat dengan cara 

membuat term of payment untuk penjualan kredit. Selain itu, 

pengelola secara rutin melakukan follow up kepada pihak yang 

belum melunasi utangnya dalam jangka waktu yang lama. 

2) Mengontrol pembelian persediaan untuk menghindari persediaan 

yang tertimbun sehingga dapat menyebabkan kerusakan atau 

kadaluarsa. 

B. Implikasi 

Koperasi dapat mengetahui kondisi keuangannya setelah dilakukan 

analisis rasio keuangan dan ditemukan faktor-faktor penyebab menurunnya 

kinerja keuangan. Selanjutnya koperasi dapat melakukan evaluasi kinerja 

keuangan dengan mempertimbangkan upaya-upaya yang diberikan untuk 

pengambilan keputusan manajemen dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

C. Saran 

1. Bagi Koperasi Pengerajin Perak Celuk unit usaha toko 

Analisis kinerja keuangan sangat perlu dilakukan oleh koperasi karena 

kinerja keuangan menjadi salah satu aspek penilaian yang fundamental 

tentang kondisi koperasi. Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa rasio yang mengalami penurunan. Hal ini perlu diperhatikan serta 



70 
 

 
 

perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat agar pada tahun-tahun 

berikutnya rasio tersebut tidak menurun dan tetap terjaga kestabilannya 

sehingga tidak berdampak buruk terhadap kinerja keuangan Koperasi 

Pengerajin Perak Celuk unit usaha toko. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah rasio keuangan 

yang digunakan agar diperoleh perhitungan dan analisis yang lebih 

komprehensif dalam menilai kinerja keuangan. 
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